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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan model pembelajaran 

berbasis proyek (Project-Based Learning) dalam meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa di SMP Al-Ikhlas Tarokan Kediri. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 

dua siklus. Setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII yang berjumlah 28 orang. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes keterampilan berpikir kritis, dan 

dokumentasi. Instrumen penelitian berupa lembar observasi aktivitas siswa dan tes 

berpikir kritis yang dikembangkan berdasarkan indikator berpikir kritis menurut 

Ennis, yaitu klarifikasi, asumsi dasar, inferensi, dan penilaian. Data yang diperoleh 

dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I, 

rata-rata nilai keterampilan berpikir kritis siswa adalah 67,5 dengan persentase 

ketuntasan 60,7%. Setelah dilakukan perbaikan dan penyesuaian strategi pembelajaran 

pada siklus II, rata-rata nilai meningkat menjadi 80,2 dengan ketuntasan mencapai 

89,3%. Observasi juga menunjukkan peningkatan keaktifan dan partisipasi siswa 

selama proses pembelajaran. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa penerapan 

model pembelajaran berbasis proyek dapat secara signifikan meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa. Model ini memberikan ruang bagi siswa untuk aktif 

mengeksplorasi, berdiskusi, dan memecahkan masalah secara kolaboratif, sehingga 

mendorong terwujudnya pembelajaran yang bermakna. Disarankan agar guru dapat 

mengintegrasikan model ini secara lebih luas dalam proses pembelajaran untuk 

mengembangkan keterampilan abad ke-21 siswa. 

Kata kunci: Model Pembelajaran, Project Based Learning, Berpikir Kritis 
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Abstract 

 

This study aims to determine the effectiveness of the implementation of the project-

based learning model (PBL) in improving students' critical thinking skills at SMP Al-

Ikhlas Tarokan Kediri. This study uses a quantitative approach with a classroom 

action research (CAR) design implemented in two cycles. Each cycle consists of 

planning, implementation, observation, and reflection stages. The subjects of the study 

were 28 grade VIII students. Data collection techniques were carried out through 

observation, critical thinking skills tests, and documentation. The research 

instruments were student activity observation sheets and critical thinking tests 

developed based on critical thinking indicators according to Ennis, namely 

clarification, basic assumptions, inferences, and assessments. The data obtained were 

analyzed descriptively quantitatively. The results showed an increase in students' 

critical thinking skills from cycle I to cycle II. In cycle I, the average value of students' 

critical thinking skills was 67.5 with a percentage of completion of 60.7%. After 

improvements and adjustments to learning strategies in cycle II, the average value 

increased to 80.2 with completion reaching 89.3%. Observations also showed an 

increase in student activity and participation during the learning process. The 

conclusion of this study is that the application of project-based learning models can 

significantly improve students' critical thinking skills. This model provides space for 

students to actively explore, discuss, and solve problems collaboratively, thus 

encouraging meaningful learning. It is recommended that teachers can integrate this 

model more widely in the learning process to develop students' 21st century skills. 

Keywords: Learning Model, Project Based Learning, Critical Thinking 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan abad ke-21 menuntut pengembangan keterampilan berpikir kritis sebagai 

salah satu kompetensi utama yang harus dimiliki oleh peserta didik. Keterampilan ini mencakup 

kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan mensintesis informasi secara logis dan reflektif. 

Namun, dalam praktiknya, proses pembelajaran di banyak sekolah masih didominasi oleh 

pendekatan konvensional yang berfokus pada hafalan dan kurang mendorong siswa untuk 

berpikir kritis. Akibatnya, kemampuan berpikir kritis siswa cenderung rendah, yang berdampak 

pada kurangnya kemampuan mereka dalam memecahkan masalah secara mandiri dan kreatif. 

Model pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning atau PjBL) telah 

diidentifikasi sebagai pendekatan yang efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis siswa. PjBL mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran 

melalui proyek-proyek yang menuntut mereka untuk merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi solusi terhadap masalah nyata. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis, tetapi juga keterampilan kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas 

siswa (Telaumbanua, Rianty (2024).  

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan efektivitas PjBL dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa. Misalnya, Komara et al. (2023) menemukan bahwa 
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penerapan PjBL secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMA di 

Sukabumi. Demikian pula, Aristawati dan Munir (2024) melaporkan bahwa siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan model PjBL menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

keterampilan berpikir kritis dibandingkan dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran 

konvensional.  

Meskipun demikian, implementasi PjBL di tingkat SMP, khususnya di SMP Al-Ikhlas 

Tarokan Kediri, masih belum banyak diteliti. Sekolah ini menghadapi tantangan dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, yang terlihat dari hasil observasi awal yang 

menunjukkan bahwa siswa cenderung pasif dan kurang mampu mengemukakan pendapat atau 

solusi terhadap masalah yang diberikan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji efektivitas penerapan model pembelajaran berbasis proyek dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa di SMP Al-Ikhlas Tarokan Kediri. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian tindakan 

kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana PjBL dapat diterapkan secara efektif 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa di tingkat SMP. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian tindakan 

kelas (PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa melalui 

penerapan model pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) di SMP Al-Ikhlas 

Tarokan Kediri. Desain PTK yang digunakan mengacu pada model Kemmis dan McTaggart 

(1988), yang terdiri atas empat tahapan utama dalam setiap siklus, yaitu: (1) perencanaan 

(planning), (2) tindakan (acting), (3) observasi (observing), dan (4) refleksi (reflecting). 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, di mana hasil dari siklus pertama digunakan 

sebagai dasar perbaikan tindakan pada siklus kedua. 

Subjek penelitian adalah 28 siswa kelas VIII, yang dipilih secara keseluruhan (total 

sampling) karena termasuk dalam populasi target yang relevan dengan tujuan penelitian. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan observasi, tes keterampilan berpikir kritis, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mencatat aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

berbasis proyek berlangsung. Tes keterampilan berpikir kritis digunakan untuk mengukur 

peningkatan kemampuan siswa sebelum dan sesudah tindakan dilakukan, dengan soal yang 

dikembangkan berdasarkan indikator keterampilan berpikir kritis menurut Ennis (2011), yaitu 

clarification, basic support (asumsi dasar), inference, dan evaluation/judgment. 
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Instrumen observasi disusun dalam bentuk lembar penilaian aktivitas siswa, sedangkan 

indicator tes berpikir kritis berbentuk soal uraian terbuka yang dikembangkan sesuai dengan 

materi pembelajaran dan indicator kemampuan berpikir kritis. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif, dengan membandingkan hasil tes antar siklus 

untuk melihat peningkatan skor rata-rata dan persentase ketuntasan belajar siswa. Berikut 

adalah flowchart alur penelitian: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Alur Penelitian 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus yang masing-masing terdiri 

atas tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa melalui model pembelajaran berbasis 

proyek (Project-Based Learning/PjBL). Data dikumpulkan melalui observasi aktivitas siswa, 

tes keterampilan berpikir kritis, dan dokumentasi. 

 

Hasil Siklus I: Potret Permulaan dan Identifikasi Masalah 

Pada siklus pertama, rata-rata nilai keterampilan berpikir kritis siswa adalah 67,5. Dari 

28 siswa, sebanyak 17 siswa (60,7%) dinyatakan tuntas dengan nilai di atas atau sama dengan 

75, sementara 11 siswa (39,3%) belum mencapai ketuntasan. Meskipun siswa menunjukkan 

minat terhadap aktivitas proyek, mereka masih cenderung pasif dalam diskusi kelompok. Selain 
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itu, banyak dari mereka mengalami kesulitan dalam merumuskan masalah dan menyampaikan 

pendapat berdasarkan data yang diperoleh. 

Hasil observasi ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa belum 

berkembang secara optimal. Hal ini diperkuat oleh hasil refleksi yang menunjukkan perlunya 

pembelajaran yang lebih terstruktur, baik dari segi pembentukan kelompok kerja, pemberian 

bimbingan dalam berpikir kritis, maupun dalam penyediaan media dan panduan proyek. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian dari Kurniasih & Sani (2021), yang menyatakan bahwa 

penerapan PjBL tanpa struktur dan pendampingan yang memadai dapat menyebabkan 

ketimpangan partisipasi dalam kelompok serta hasil belajar yang tidak maksimal. 

 

Hasil Siklus II: Implementasi Perbaikan dan Dampaknya 

Siklus kedua dirancang berdasarkan refleksi dari kelemahan pada siklus pertama. 

Beberapa langkah perbaikan yang diterapkan antara lain pembentukan kelompok secara 

heterogen berdasarkan kemampuan akademik, pemberian rubrik berpikir kritis yang jelas 

kepada siswa, serta peningkatan peran guru sebagai fasilitator aktif dalam mendampingi proses 

belajar. 

Hasilnya menunjukkan peningkatan yang signifikan. Rata-rata nilai keterampilan berpikir 

kritis meningkat menjadi 80,2, dengan 25 siswa (89,3%) yang mencapai ketuntasan, sementara 

hanya 3 siswa (10,7%) yang belum tuntas. Aktivitas siswa juga meningkat secara nyata: mereka 

lebih aktif dalam diskusi, mampu mengidentifikasi masalah, menyusun hipotesis, serta 

memberikan solusi berdasarkan data dan argumen logis. Peningkatan ini mencerminkan 

efektivitas strategi perbaikan yang diterapkan. 

Penelitian oleh Hmelo-Silver (2004) mendukung temuan ini, menyatakan bahwa PjBL 

yang dilengkapi dengan scaffolding dan struktur kerja yang jelas mampu meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah kompleks. Selain itu, pemberian rubrik 

yang digunakan sebagai panduan kerja telah terbukti membantu siswa memahami ekspektasi 

tugas secara lebih baik, seperti yang dijelaskan oleh Andrade & Brookhart (2016), bahwa rubrik 

merupakan alat penilaian formatif yang kuat dalam meningkatkan keterlibatan dan kualitas 

hasil kerja siswa. 

 

Analisis Perbandingan antar Siklus 

Perbandingan hasil antar siklus menunjukkan loncatan perkembangan yang nyata dalam 

aspek kognitif dan afektif siswa. Peningkatan sebesar 12,7 poin dalam nilai rata-rata 

keterampilan berpikir kritis bukan hanya mencerminkan keberhasilan strategi pembelajaran, 

tetapi juga mengindikasikan bahwa siswa semakin terlibat secara mendalam dalam proses 

https://ojs.shahida.or.id/index.php/jcsh/index


 

 

6 

 

Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek Untuk Meningkatkan Keterampilan... 
Journal of Composite Social Humanisme Volume 2 Number 1 February 2025 

 

berpikir tingkat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa PjBL, bila didukung dengan strategi 

pelaksanaan yang matang, tidak hanya meningkatkan pencapaian akademik, tetapi juga 

membentuk pola pikir analitis dan reflektif pada siswa. 

Sejalan dengan pendapat Thomas (2000), pembelajaran berbasis proyek memungkinkan 

siswa membangun pengetahuan melalui eksplorasi, penalaran, dan refleksi kritis. Penelitian ini 

juga menegaskan pentingnya peran guru sebagai fasilitator yang aktif, yang bukan hanya 

memberikan instruksi, tetapi membimbing proses kognitif siswa selama berlangsungnya 

proyek, sebagaimana ditegaskan oleh Ravitz (2010). 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam keterampilan 

berpikir kritis siswa dari siklus I ke siklus II setelah diterapkannya model pembelajaran berbasis 

proyek (Project-Based Learning/PjBL). Rata-rata nilai tes keterampilan berpikir kritis siswa 

meningkat dari 67,5 menjadi 80,2, dan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar juga 

naik dari 60,7% menjadi 89,3%. Temuan ini mengindikasikan bahwa PjBL merupakan 

pendekatan yang efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Hal ini sejalan 

dengan pandangan Thomas (2000) yang menyatakan bahwa PjBL mampu meningkatkan 

keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar dan mendukung pengembangan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi. 

Model PjBL memberikan ruang kepada siswa untuk terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran yang autentik dan kontekstual. Dalam prosesnya, siswa dituntut untuk 

merumuskan dan menjawab pertanyaan terbuka, menyusun hipotesis, menganalisis dan 

mengevaluasi informasi, serta menyampaikan argumen secara logis dan kritis. Aktivitas-

aktivitas ini sangat relevan dengan komponen berpikir kritis yang dikemukakan oleh Ennis 

(1996), yaitu kemampuan untuk mengklarifikasi, mengidentifikasi asumsi, membuat inferensi, 

dan mengevaluasi argumen. Dalam konteks penelitian ini, semua indikator tersebut 

menunjukkan peningkatan pada siklus II, yang berarti bahwa siswa mampu mengembangkan 

keterampilan berpikir kritisnya secara lebih baik melalui pengalaman langsung dalam proyek 

yang mereka kerjakan. 

Keberhasilan penerapan PjBL dalam penelitian ini juga didukung oleh beberapa faktor 

penting. Pertama, keterlibatan aktif siswa dalam proyek yang menarik dan relevan dengan 

kehidupan nyata mampu meningkatkan motivasi dan rasa tanggung jawab terhadap 

pembelajaran. Seperti dinyatakan oleh Blumenfeld et al. (1991), keterlibatan dalam proyek 

yang otentik memberikan tantangan intelektual yang mendorong siswa untuk mengembangkan 

strategi berpikir tingkat tinggi. Kedua, kolaborasi dalam kelompok kerja memungkinkan 
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terjadinya pertukaran ide dan pengayaan perspektif, yang memperkuat proses berpikir kritis. 

Vygotsky (1978) menekankan pentingnya interaksi sosial dalam perkembangan kognitif, di 

mana diskusi dan kolaborasi berperan sebagai mediasi penting dalam pembelajaran. 

Selain itu, perubahan peran guru menjadi fasilitator dalam proses pembelajaran juga 

menjadi faktor krusial. Guru bukan lagi sekadar penyampai informasi, melainkan menjadi 

pembimbing yang aktif dalam membantu siswa mengeksplorasi permasalahan dan menemukan 

solusi. Peran ini sejalan dengan temuan Bell (2010), yang menyatakan bahwa PjBL mendorong 

siswa untuk lebih kreatif, komunikatif, kolaboratif, dan kritis—empat kompetensi utama dalam 

pendidikan abad ke-21. Dalam penelitian ini, strategi guru dalam memberikan rubrik penilaian 

berpikir kritis, membentuk kelompok secara heterogen, dan memberikan pendampingan aktif 

turut memberikan dampak positif terhadap keterlibatan dan pencapaian siswa. 

Berdasarkan hasil temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa PjBL layak untuk 

diintegrasikan secara sistematis dalam proses pembelajaran di sekolah. Model ini tidak hanya 

terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, tetapi juga menciptakan 

suasana belajar yang lebih bermakna, kolaboratif, dan kontekstual. Pembelajaran yang 

melibatkan proyek nyata dapat membantu siswa membangun pengetahuan secara aktif dan 

reflektif, yang pada akhirnya mendorong kemandirian belajar dan kemampuan problem-solving 

yang lebih baik. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis proyek (Project-Based 

Learning/PjBL) secara signifikan mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Peningkatan ini terlihat dari rata-rata nilai yang naik dari 67,5 pada siklus I menjadi 80,2 pada 

siklus II, serta persentase ketuntasan belajar yang meningkat dari 60,7% menjadi 89,3%. 

Perbaikan strategi pembelajaran melalui pembentukan kelompok heterogen, pemberian rubrik 

berpikir kritis, serta pendampingan aktif dari guru terbukti efektif dalam mengatasi kendala 

awal dan mendorong siswa untuk lebih aktif, reflektif, dan logis dalam berpikir. 

Keberhasilan implementasi PjBL dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis juga 

menunjukkan pentingnya peran guru sebagai fasilitator yang merancang pembelajaran secara 

terstruktur dan kontekstual. Kegiatan proyek yang menantang dan relevan dengan kehidupan 

nyata tidak hanya membangun keterampilan kognitif, tetapi juga menumbuhkan kolaborasi, 

komunikasi, dan tanggung jawab siswa dalam proses belajar. Oleh karena itu, PjBL layak 
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dijadikan alternatif strategis dalam pembelajaran yang bertujuan membentuk pola pikir kritis 

dan problem-solver di kalangan siswa abad ke-21. 
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